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ABSTRACT

The aim of this research is to understand and evaluate how work motivation and work
discipline influence the work ethic of KopKar Sampoerna Surabaya employees. This research is
included in the type of associative quantitative research. Using a saturated sampling procedure,
50 employees served as the sample size for this study. This research includes interviews and
questionnaires to collect data. SmartPLS version 4 is the analysis tool used. The research findings
are as follows: 1) work motivation has a positive but not significant effect on the work spirit of
KopKar Sampoerna Surabaya employees; and 2) work discipline has a positive but not significant
effect on the work spirit of KopKar Sampoerna Surabaya employees

Keywords: Work Morale; Work Discipline; Work motivation

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami dan mengevaluasi bagaimana
motivasi kerja dan disiplin kerja mempengaruhi etos kerja pegawai KopKar Sampoerna
Surabaya. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif asosiatif. Dengan
menggunakan prosedur pengambilan sampel jenuh, 50 karyawan dijadikan sebagai ukuran
sampel untuk penelitian ini. Penelitian ini meliputi wawancara dan kuesioner untuk
mengumpulkan data. SmartPLS versi 4 adalah alat analisis yang digunakan. Temuan penelitian
adalah sebagai berikut: 1) motivasi kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
semangat kerja pegawai KopKar Sampoerna Surabaya; dan 2) disiplin kerja berpengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap semangat kerja pegawai KopKar Sampoerna Surabaya

Kata Kunci: Semangat Kerja; Disiplin Kerja; Motivasi kerja.

PENDAHULUAN

Ketika suatu organisasi berupaya mencapai tujuannya, sejumlah elemen atau
faktor yang saling berhubungan dan saling memperkuat ikut berperan. Salah satu
faktor yang sangat penting yang memiliki hubungan kuat dengan organisasi mana
pun dan dapat mempengaruhi faktor lainnya adalah sumber daya manusia. Sumber
daya manusia (SDM) yang berkualitas merupakan kebutuhan penting bagi suatu
organisasi atau bisnis.

Agar setiap karyawan dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan organisasi,
harus ada tujuan yang kuat dalam bekerja. Pengelolaan sumber daya manusia yang
efektif diperlukan untuk memastikan mereka berkinerja terbaik, merasa nyaman
melakukan pekerjaannya, dan mendapatkan hasil maksimal (Atikah & Kustini, 2022).
Pekerja memberikan kontribusi yang signifikan terhadap suatu organisasi karena
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mereka menghasilkan sebagian besar pekerjaan organisasi. Kompensasi karyawan
diperlukan karena komponen manusia dalam kinerja suatu organisasi menentukan
keberhasilan atau kegagalannya. Salah satu cara untuk membantu organisasi
mencapai tujuannya adalah dengan menanamkan rasa semangat yang kuat pada
anggota staf terhadap pekerjaan mereka. Sri Widodo (2015: 104) menegaskan bahwa
semangat kerja karyawan merupakan cerminan dari keadaan mereka di tempat kerja.
Lingkungan kerja yang positif dapat membantu organisasi dengan mengurangi
ketidakhadiran dan pergantian staf.

Untuk meningkatkan semangat kerja karyawan, setiap pekerja membutuhkan
inspirasi yang tinggi dan inspirasi yang tinggi bisa didapat melalui motivasi. Motivasi
di tempat kerja dapat memacu individu untuk memfokuskan lebih banyak upaya dan
energi untuk mencapai tujuan organisasi, oleh karena itu motivasi juga penting untuk
kesuksesan. Pada saat yang sama, keuntungan berkolaborasi dengan karyawan yang
memiliki motivasi adalah tugas dapat diselesaikan secara efektif, yang berarti tugas
tersebut memenuhi persyaratan yang telah di tentukan perusahaan (Sulastri et al,
2023).

Pergantian tenaga kerja, yang merupakan tanda rendahnya gairah dan
semangat kerja karyawan, merupakan penyebab lain rendahnya semangat kerja
karyawan. Selain menurunkan produktivitas, tingkat pergantian karyawan ( turnover
) yang tinggi juga dapat menyebabkan gangguan operasional bisnis (Adiwati et al,
2021). Tingkat labour tunover Koperasi Karyawan Sampoerna yang mengalami
peningkatan signifikan pada tahun 2021 hingga tahun 2023 di pusat dan cabang
Koperasi Karyawan Sampoerna juga menjadi salah satu indikator semangat kerja
karyawan. Tabel berikut menampilkan data pergantian tenaga kerja karyawan yang
mendukung variabel semangat kerja:

Tabel 1. Data Turnover Tahun 2021-2023

Jumlah Karyawan
Tahun | Awal Akhir Turnover
Masuk | Keluar
Tahun Tahun
2021 39 15 7 51 15,50%
2022 51 6 10 47 20,40%
2023 47 10 7 50 14,40%

Sumber ; HRD KopKar Sampoerna

Dari data di atas dapat dinyatakan bahwa tingkat turnover pada Kopkar
Sampoerna mengalami kenaikan dan penurunan, Organisasi akan mengalami
kerugian yang lebih besar jika tingkat turnover semakin tinggi, yang juga dapat
berdampak pada produktivitas kerja. Dan dengan tingginya tingkat turnover maka
semakin rendah semangat kerja. (Hasibuan, 2007; 211) menyatakan bahwa gaji yang
rendabh, kinerja di bawah standar, kurangnya gairah terhadap pekerjaan, lingkungan
kerja yang tidak mendukung, dan faktor-faktor lain berkontribusi terhadap
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ketidakpuasan karyawan terhadap pekerjaannya, yang berujung pada pemutusan
hubungan kerja berdasarkan preferensi mereka.

Oleh karena itu, sangat penting bagi setiap perusahaan untuk selalu berupaya
memastikan bahwa tenaga kerjanya tetap termotivasi dan bersemangat dalam
bekerja. Motivasi karyawan yang tepat akan memudahkan bisnis dalam mencapai
tujuannya. Setiawan (2022) mengartikan motivasi sebagai suatu proses yang
mendorong individu untuk bekerja lebih keras, lebih sungguh-sungguh, dan
konsisten guna mencapai tujuan organisasi. Hal ini juga mengacu pada perilaku
manusia yang diarahkan, diciptakan, dan dipelihara menuju suatu tujuan melalui
berbagai metode.

Individu yang disiplin mempunyai rasa tanggung jawab yang kuat atas tugas
yang diberikan kepada mereka. Aturan sangat penting untuk menciptakan ketertiban
yang baik dalam suatu usaha atau tempat kerja, karena disiplin yang baik dilihat
apabila karyawan mengikuti aturan yang telah ditetapkan (Sinambela, 2019: 332).

Peraturan kerja KopKar Sampoerna yang di telah ditetapkan untuk diikuti
oleh seluruh pegawai kurang diperhatikan oleh para pegawainya. Meskipun
pimpinan tidak selalu menghukum anggota staf karena melanggar standar bisnis,
namun sering kali dijumpai sejumlah anggota staf yang tidak mengikuti peraturan
yang sudah ditetapkan, seperti terlambat masuk kerja. Data keterlambatan karyawan
adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Data Keterlambatan Hadir Karyawan

Jumlah 0-10 15-30 >30
Tahun ] . . Total | Persentase
Karyawan | (Menit) | (Menit) | (Menit)
2021 39 50 50 24 124 3,17%
2022 51 63 43 17 123 2,41%
2023 50 75 27 27 129 2,58%

Sumber : HRD KopKar Sampoerna

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa data keterlambatan karyawan
mengalami kenaikan dari tahun 2022 dengan persentase 2,41% menjadi 2,58% di
tahun 2023 dengan jumlah karyawan menurun dari 51 menjadi 50 karyawan. Dari
situ bisa disimpulkan bahwa tingkat disiplin mengalami penurunan.

TINJAUAN LITERATUR

Motivasi Kerja

Motivasi berarti faktor yang dapat menggerakkan atau mendorong
seseorang. Menurut Tewal et al. Dalam Haryani, et al. (2022:58), motivasi adalah
faktor-faktor yang berasal dari dalam dan luar yang dapat mempengaruhi sikap atau
perilaku individu dalam meraih tujuan tertentu. Motivation merupakan proses
manajemen yang digunakan untuk mempengaruhi perilaku seorang karyawan.
Motivasi kerja dalam arti luas didefinisikan oleh Luthans dalam Ajabar et al,

(2021:50) sebagai proses membangkitkan energi, memberikan dorongan, dan
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mengarahkan perilaku karyawan. Bekerja dengan individu yang memiliki motivasi
memiliki keuntungan yaitu tugas dapat diselesaikan dengan baik, artinya memenuhi
standard yang telah ditentukan perusahaan (Sulastri dkk, 2023). Adapun indikator-
indikator yang dikemukakan oleh Ardiyanta (2021):
1. Kebutuhan penghargaan diri
Merupakan penghargaan diri, pengakuan, dan penghargaan atas
prestasi karyawan dan lingkungannya
2. Kebutuhan perwujudan diri
Untuk dapat bekerja, seseorang harus mengaktualisasikan diri dan
memiliki kualitas, keterampilan, dan potensi terbaik.
3. Kebutuhan sosial
Kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan rekan kerja dan
komunitas lokal, serta memiliki teman, afiliasi, interaksi, kasih sayang, dan
penerimaan.

Disiplin Kerja

Disiplin adalah kewajiban dan tanggung jawab karyawan untuk mengikuti
aturan yang ditetapkan (Jepry & Mardika, 2020). Disiplin di tempat kerja
digambarkan sebagai kemampuan untuk menghormati, menghargai, dan mematuhi
hukum yang ada baik tertulis maupun tidak tertulis serta melaksanakannya dan tidak
lari dari konsekuensi ketika seseorang gagal melakukan tugas yang diberikan atau
bertindak di luar wewenang. (Ircham & Endang Iryanti, 2022). Baik bagi individu
maupun kelompok, disiplin sangatlah penting karena dapat meningkatkan
produktivitas dalam bekerja. Disiplin kerja yang rendah akan mempengaruhi
produksi dan kinerja sehingga menghambat kemajuan organisasi. Sedangkan
Singodimedjo dalam Sutrisno (2019:94) menyebutkan ciri-ciri disiplin kerja sebagai
berikut :

1. Peraturan waktu

Peraturan jam pada saat bekerja sangatlah penting karena ketika
karyawan taat pada jam kerja yang sudah ditentukan maka efektivitas kerja
juga akan terlaksana.

2. Peraturan dasar berpakaian dan bertingkah laku di tempat kerja.

Cara berpakaian dan berperilaku dalam sebuah pekerjaan juga
termasuk hal yang penting karena dalam berpakaian bisa mencerminkan
sikap kedisiplinan seseorang, sama halnya dengan berperilaku, karyawan
yang memiliki perilaku baik akan berusaha untuk mematuhi pedoman yang
telah ditetapkan.

3. Relasi Interpersonal

Disiplin kerja di kalangan karyawan dapat ditingkatkan melalui
hubungan interpersonal yang baik. Apabila terjalin ikatan interpersonal yang
positif maka pegawai akan merasa nyaman dan termotivasi untuk bekerja
keras sehingga memungkinkan terlaksananya disiplin kerja yang dimaksud.
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Semangat Kerja
Salah satu sifat paling penting yang harus dimiliki seorang karyawan adalah
semangat kerja. karyawan yang memiliki etos kerja yang baik akan mampu
melaksanakan tugas yang dipercayakan kepadanya dengan cepat dan efektif.
Semangat kerja, menurut Sri Widodo (2015: 104), merupakan cerminan seberapa
baik orang dalam melakukan pekerjaannya. Semangat kerja yang positif akan
membantu keefektifan kinerja dengan menurunkan tingkat ketidakhadiran,
mengurangi pergantian karyawan, dan meningkatkan produktivitas tenaga kerja.
Menurut Hasibuan dalam (Basri dan Rauf: 2021), berikut indikator semangat
kerja:
1. Kesungguhan
Pekerja yang memiliki motivasi tinggi biasanya akan mengerjakan
pekerjaannya dengan sungguh-sungguh, menyelesaikan tugas tepat waktu,
tidak dengan sengaja menunda pekerjaannya, dan sebagainya.
2. Kesenangan
Seseorang merasa senang dalam bekerja apabila ia merasa puas,
tenteram, dan bahagia dalam bekerja. Karena kebutuhan manusia berbeda-
beda dalam hal kenikmatan.
3. Kepuasan
Puas atau tidaknya seorang pekerja dengan pekerjaannya tergantung
pada bagaimana keadaan emosi terhadap pekerjaannya.

METODE PENELITIAN

Metodologi kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Populasi penelitian ini
adalah 50 karyawan KopKar Sampoerna. Karena populasi dalam penelitian ini sangat
kecil, maka sampling jenuh merupakan strategi pengambilan sampel yang digunakan.
Lima puluh karyawan menjadi sampel dalam penelitian ini. Pendekatan kuesioner,
yang mencakup wawancara dan skala Likert serta pertanyaan dan tanggapan
digunakan untuk mengumpulkan data untuk penelitian ini. Data primer dan sekunder
termasuk tinjauan pustaka, literatur, dan artikel penelitian sebelumnya yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti, digunakan dalam penelitian ini.

Hipotesis

H1 : Motivasi Kerja Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Semangat Kerja
Karyawan KopKar Sampoerna

H2 : Disiplin Kerja Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Semangat Kerja
Karyawan KopKar Sampoerna

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Karakteristik Responden
Dalam penelitian ini responden sebagian besar karyawan berjenis kelamin
perempuan sebanyak 78%, berusia paling banyak > 35 tahun sebanyak 60%,
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mayoritas responden berpendidikan akhir SMA/SMK sebanyak 52%, dan di dominasi
oleh karyawan dengan lama bekerja > 5 tahun sebanyak 76%.

Analisis SEM-PLS

Penilaian pengukuran dan model struktural dimasukkan dalam studi SEM-PLS
(Pranoto, 2019). Uji validitas dan reliabilitas membentuk model pengukuran yang
sering disebut dengan outer model. ]ika faktor loading dan nilai AVE masing-masing
lebih tinggi dari 0,7 dan 0,5, maka model lolos uji validitas. Sementara itu, nilai
Cronbach alpha dan Composite Reliability yang seharusnya lebih tinggi dari 0,7
digunakan untuk mengukur efektivitas pengujian reliabilitas. R square dan F square
adalah bagian dari inner model. Jika hasilnya tidak sesuai dengan persyaratan inner
model, peneliti tidak perlu menilai konstruksinya.

Tabel 3. Outer Loading

Motivasi | Disiplin | Semangat
Kerja Kerja Kerja

X1.1 0.930
X1.2 0.977
X1.3 0.914
X2.1 0.922
X2.2 0.945
X2.3 0.939
Y11 0.942
Y1.2 0.937
Y1.3 0.944

Sumber : Data diolah

Tabel 3. menunjukkan bahwa nilai validitas konvergen seluruh variabel yang
meliputi semangat kerja pegawai, disiplin kerja, dan motivasi kerja lebih dari 0,7.
Dengan demikian, dapat dikatakan validitas konvergen dalam penelitian ini valid.

Setelah semua nilai outer loading memenuhi kriteria pengujian, maka langkah
selanjutnya yaitu menganalisis nilai AVE (Average Variance Extracted). Dikatakan
lolos pengujian validitas konvergen apabila AVE bernilai lebih dari 0,5

Tabel 4. Hasil AVE pada SmartPLS

AVE Keterangan
Motivasi
Kerja 0.885 Valid
(X1)
Disiplin
Kerja 0.875 Valid
(X2)
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Semangat
Kerja (Y)
Sumber : Data diolah

0.886 ‘ Valid ‘

Tabel 5. Cross Loading

Motivasi Disiplin Semangat

Kerja Kerja Kerja

(X1) (X2) (89)
X1.1 0.930 0.809 0.851
X1.2 0.977 0.856 0.792
X1.3 0914 0.827 0.717
X2.1 0.800 0.922 0.751
X2.2 0.867 0.945 0.755
X2.3 0.809 0.939 0.753
Y1.1 0.778 0.803 0.942
Y1.2 0.778 0.749 0.937
Y1.3 0.816 0.719 0.944

Sumber : Data diolah

Tabel 5. menggambarkan bagaimana nilai cross loading setiap nilai cross
loading signifikan berhubungan dengan variabel laten yang dimilikinya. Karena nilai
satu baris yang bukan merupakan indikasi lebih kecil, hal ini menunjukkan bahwa
setiap variabel laten mempunyai validitas diskriminan yang sangat baik dan temuan
yang konsisten dengan konstruk yang dimilikinya.

Tabel 6. Hasil Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability

Cronbach's Composite reliability
alpha (rho_a)
Motivasi
Kerja 0.935 0.941
Disiplin Kerja 0.928 0.928
Semangat
Kerja 0.935 0.936

Sumber : Data diolah

Tabel 6. menunjukkan bahwa seluruh nilai Composite Reliability dan
Cronbach’s Alpha berada di atas 0,7 yang berarti seluruh variabel dianggap telah lulus
uji reliabilitas.

Tabel 7. Latent Variable Correlations

S t
Motivasi Kerja Disiplin Kerja emanga
Kerja
Motivasi
oA 1.000 0.882 0.840
Kerja
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Disiplin Kerja 0.882 1.000 0.805
Semangat 0.840 0.805 1.000
Kerja

Sumber : Data diolah

Tabel 7 menunjukkan bahwa variabel Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja
mempunyai korelasi paling kuat sebesar 0,882. Dapat juga dikatakan bahwa dari
seluruh variabel model penelitian, terdapat korelasi yang lebih besar antara variabel
motivasi kerja dan disiplin kerja dibandingkan dengan variabel lainnya

Analisis Model PLS
Gambar 2. Model PLS

X11

-
0,930\
X1.2 4 0.977—
—
&~ 0914 \
X1.3 0.588 Y11
Motivasi Kerja \ 0042”7
o1 -
09379 Y1.2
=
x21 / 0.944

0.286 A

- i ¥1.3
0922__ __— Semangat Kerja
X22  €0945— o)
0939
&«

Disiplin Kerja
(X2)

Sumber : Data diolah

Besarnya nilai faktor loading masing-masing indikator yang terletak di atas
tanda panah antara variabel dan indikator ditunjukkan pada gambar output PLS di
atas, beserta besarnya koefisien jalur di atas garis panah yang menghubungkan
eksogen dan endogen. Selanjutnya lingkaran variabel berisi nilai R-Square.

Tabel 8. Path Coefficients

Original Sample | Standard ..
sample mean deviation T statistics Pvalues
O/STDEV,
(0) M) (STDEV) (107 D
Motivasi
Kerja (X1) 0.588 0.509 0.304 1.935 0.348
-> Semangat
Kerja (Y)
Disiplin Kerja
X2

(X2) 0.286 0.338 0.305 0.939 0.053
-> Semangat
Kerja (Y)

Sumber : Data diolah

Terlihat dari tabel di atas dapat diperoleh kesimpulan bahwa hipotesis :
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a. H1:Hubungan antara motivasi kerja (X1) dengan semangat kerja (Y) berarah
positif, dibuktikan dengan nilai Original Sample (0,588). Berdasarkan T
statistik (1,935) < T tabel (1,96) dan P value (0,348) > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
motivasi kerja (X1) dengan semangat kerja (Y).

b. H2:Hubungan antara disiplin kerja (X2) dengan semangat kerja (Y) berarah
positif, dibuktikan dengan nilai Original Sample (0,286). Berdasarkan T
statistik (0,939) < T tabel (1,96) dan P value (0,053) > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
disiplin kerja (X2) dengan semangat kerja (Y).

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Semangat Kerja Karyawan

Pengujian hipotesis di atas menghasilkan original sample sebesar 0,588 yang
menunjukkan bahwa pengaruh motivasi kerja terhadap semangat kerja mengarah
pada hubungan yang positif karena koefisien jalur > 0 dan nilai T statistik < T tabel
yaitu 1,935 < 1,96 dan nilai P > 0,05 yaitu sebesar 0,348 > 0,05 yang menunjukkan
bahwa variabel motivasi kerja mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap
semangat kerja. Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis satu (H1) yang
menyatakan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat
kerja diterima namun tidak terbukti secara signifikan.

Berdasarkan analisis variabel motivasi kerja, kebutuhan perwujudan diri
merupakan indikator yang mempunyai pengaruh paling besar terhadap semangat
kerja. Artinya, karyawan akan lebih bersemangat dalam bekerja jika mereka diberi
kesempatan untuk menggunakan keterampilannya dan mengungkapkan ide-idenya.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa semangat kerja karyawan akan
meningkat apabila semakin baik motivasi kerja yang didapat oleh karyawan.
Meskipun demikian, hal ini tidak banyak berpengaruh terhadap karyawan KopKar
Sampoerna Surabaya. Faktor yang menyebabkan rendahnya motivasi karyawan
dalam bekerja mungkin adalah kurangnya rasa terima kasih atasan kepada
bawahannya dalam bentuk bonus atau pujian. Karena kesetiaan dan komitmennya
terhadap pekerjaan, maka karyawan bersiap untuk melakukan pekerjaan apa pun
yang harus diselesaikan hari itu. Namun, manajemen menentukan bahwa hal ini tidak
diperbolehkan berdasarkan standar perusahaan, sehingga karyawan tersebut
akhirnya menyelesaikannya pada hari berikutnya. Peraturan tersebut berdampak
pada motivasi karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan dengan cepat. Hal inilah
yang menjadi salah satu faktor dan penjelasan mengapa kinerja karyawan tidak
terlalu dipengaruhi oleh motivasi. Hal ini menunjukkan bahwa semangat kerja
pegawai KopKar Sampoerna Surabaya tidak dipengaruhi oleh kebutuhan
penghargaan diri, kebutuhan perwujudan diri, atau kebutuhan sosial.

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Salju dan Lukman (2018),
yang menunjukkan bahwa motivasi mempunyai pengaruh positif namun tidak
signifikan secara signifikan terhadap semangat kerja karyawan. Dan tidak sesuai
dengan penelitian Ledi Ruth Damayanti Simanjutak, et al. (2021) yang menunjukkan
motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja karyawan.
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Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Semangat Kerja Karyawan

Pengujian hipotesis di atas menghasilkan original sample sebesar 0,286 yang
menunjukkan bahwa pengaruh disiplin kerja terhadap semangat kerja mengarah
pada hubungan yang positif karena koefisien jalur > 0 dan nilai T statistik < T tabel
yaitu 0,939 < 1,96 dan nilai P > 0,05 yaitu sebesar 0,348 > 0,05 yang menunjukkan
bahwa variabel disiplin kerja mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap
semangat kerja. Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis dua (H2) yang
menyatakan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat
kerja diterima namun tidak terbukti secara signifikan

Hasil analisis variabel disiplin kerja menunjukkan bahwa indikator
berperilaku dan berpakaian dalam bekerja merupakan faktor yang paling
berpengaruh terhadap semangat kerja. Yang artinya peraturan tentang cara menjaga
sikap dan menjaga penampilan saat bekerja dinilai menjadi hal yang utama, karena
ketika karyawan bisa menjaga sikap dalam bekerja bukan hanya diri sendiri yang
mendapatkan manfaatnya melainkan juga orang lain hal itu juga bisa memberikan
kesan profesional dalam bekerja, dan pemakaian seragam juga bisa memberikan rasa
nyaman serta memungkinkan para karyawan untuk menjalankan tugasnya secara
efektif.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa semakin baik disiplin kerja yang
diterapkan maka semangat kerja juga akan semakin meningkat. Tetapi meskipun
semangat kerja karyawan akan meningkat sebanding dengan tingkat disiplin kerja
yang dipertahankan oleh karyawan, namun hal itu tidak berpengaruh terhadap
karyawan KopKar Sampoerna Surabaya. Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua
peningkatan semangat kerja karyawan disebabkan oleh disiplin. Bahkan di antara
karyawan yang selalu hadir selama hari kerja ataupun pulang sesuai dengan jam yang
telah ditetapkan, masih ada yang belum mencapai target yang telah ditetapkan.
Karena mereka percaya bahwa disiplin adalah sesuatu yang harus diterapkan dalam
pekerjaan mereka.

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Sri Sapariyah (2009),
yang menunjukkan bahwa disiplin mempunyai pengaruh positif namun tidak
signifikan secara signifikan terhadap semangat kerja karyawan. Dan tidak sesuai
dengan penelitian Ledi Ruth Damayanti Simanjutak, et al. (2021) yang menunjukkan
disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja karyawan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil hipotesis yang diperoleh adalah motivasi kerja berpengaruh terhadap
semangat kerja namun tidak terbukti secara signifikan dan disiplin kerja berpengaruh
terhadap semangat kerja namun juga tidak terbukti secara signifikan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa semangat kerja dipengaruhi oleh variabel motivasi kerja,
artinya semakin tinggi tingkat motivasi maka semakin tinggi pula semangat kerja.
Tetapi tidak mempengaruhi karyawan KopKar Sampoerna Surabaya jadi meskipun
karyawan mendapat motivasi tidak mempengaruhi semangat kerja mereka.
Semangat kerja dipengaruhi oleh variabel disiplin kerja, oleh karena itu peningkatan
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kedisiplinan akan mengakibatkan peningkatan semangat kerja juga, tetapi tidak
mempengaruhi semangat kerja karyawan KopKar Sampoerna Surabaya, karena bagi
mereka disiplin adalah hal yang wajib diaplikasikan pada pekerjaan. Pada cross
loading nilai terbesar pada variabel motivasi kerja yaitu kebutuhan penghargaan diri,
dan nilai terbesar pada variabel disiplin kerja yaitu peraturan dasar tentang
bertingkah laku dan berpakaian dalam pekerjaan.

Saran untuk KopKar Sampoerna Surabaya bahwa dengan adanya hasil
penelitian ini diharapkan pihak Koperasi Karyawan Sampoerna Surabaya dapat lebih
memperhatikan dan mempelajari setiap hal yang berhubungan dengan disiplin dan
motivasi kerja. Agar dapat memotivasi pegawai agar lebih semangat bekerja,
diharapkan Koperasi Karyawan Sampoerna Surabaya dapat memanfaatkan hasil
penelitian tersebut untuk memberikan reward kepada bawahannya berupa bonus
atau pujian. Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan pihak Koperasi Karyawan
Sampoerna Surabaya lebih bisa meningkatkan peraturan tentang absensi para
karyawannya sehingga dapat lebih memaksimalkan kinerja dan semangat kerja yang
dimiliki kemudian mampu menyelesaikan tugas yang diberikan.
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